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dalam Karya ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.




ABSTRAKSI

Sejak tahun 1990-an, dunia bisnis Indonesia mulai marak dengan pola waralaba, baik
i perusahaan lokal maupun asing. Terbukti, dalam kurun waktu lima tahun terakhir banyak
gusaha lokal dan asing yang mewaralabakan usahanya. Sektor bisnis yang diwaralabakan
ntaranya; mini market/retail, makanan, restoran, salon, pendidikan, kerajinan, bisnis
iter, garmen, jewelery, laundry, hiburan dan sebagainya. Lebih lanjut, bagi masyarakat
lonesia yang mayoritas beragama Islam tentu terbesit pertanyaan status hukum bisnis
ralaba ditinjau dari hukum Islam. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk meneliti
gaimana bisnis waralaba terutama terkait dengan franchise Jee dan royalty fee menurut
jauan Figih Muamalat. Dalam penelitian ini restoran Pecel Lele Lela menjadi objek
nelitian.

Penelitian ini menggunakan metode deskritif analitis dengan menggunakan data yang
diri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini
eroleh dari kepustakaan, internet, wawancara dan penyebaran kuesioner. Oleh karenanya
elitian ini termasuk jenis penelitian gabungan antara penelitian lapangan (field research)
1gan penelitian kepustakaan (library reaserach).

Hasil penelitian menunjukan, pertama, sistem pembayaran Jranchise fee yang
crapkan Pecel Lele Lela adalah pembayaran sebesar Rp. 75.000.000 untuk pembayaran
ind dan sistem dalam jangka waktu 4 tahun, total investasinya kisaran Rp. 400.000.000-
- 700.000.000. Adapun sistem pembagian Royalty fee-nya adalah terwaralaba harus
mbayar royalty fee sebesar 3,5% dari omset .

Kedua, sistem franchise fee yang diterapkan oleh Pecel Lele Lela ditinjau dari prinsip
dilan kerjasama dalam Islam maka masih belum adil karena pihak terwaralaba terdzalimi.
<tanya pewaralaba mengambil keuntungan dari terwaralaba terlebih dahulu padahal usaha
um berjalan dan belum memberi keuntungan bagi te-waralaba. Terwaralaba diharuskan
mbayar pengadaan barang dan renovasi gedung sehingga pewaralaba mengambil
intungan terlebih dahulu dari pembayaran franchise fee . Adapun pembagian royalty fee
a masih belum adil karena franchisee diharuskan membayar royalty fee sebesar 3,5% dari
set penjualan padahal belum jelas keuntunganya. Faktanya ketika ada kenaikan bahan
u, sementara harga penjualan tetap, jelas merugikan pihak terwaralaba.

Keriga, hasil survei tentang pembayaran franchise fee menunjukan 20% responden
njawab kurang adil dan 80% responden menjawab sudah adil. Kurang adil karena tidak
uai harapan dan sudah adil karena sudah sesuai dengan harapan. Lebih lanjut tentang
nbagian royalty fee 75% responden merasa sudah adil dan 25% responden merasa kurang
. Royalty fee dinilai adil karena tidak memberatkan sementara yang menjawab kurang adil
ena kurang setuju jika royalty fee dari omset.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi sesungguhnya tidak hanya menjadi tanggungjawab
pemerintah (ulil amri) dan kaum pengusaha (fujjar), akan tetapi merupakan
tanggungjawab bersaxha, baik secara individu maupun kelompok. Semua
manusia memiliki hasrat untuk hidup secara ekonomi, memenuhi kebutuhan
mereka dengan berbagai kegiatan usaha seperti berdagang, bekerja di sebuah
perusahaan, hingga menjadi pegawai. Selain memang karena tuntutan hidup,
Aktivitas ekonomi merupakan kewajiban bagi umat manusia, kewajiban bagi
setiap kepala kelilarga untuk memenuhi nafkah demi keberlangsungan
hidupnya, dalam skala lebih besar yaitu negara, pemerintah wajib mengatur
keberlanjutan perekonomin rakyatnya.'

Kegiatan ekonomi secara historis memang adalah aktivitas penting
seluruh manusia sepanjang sejarah. Islam mengajarkan pada umatnya agar
aktivitas ekonomi tetap berada di jalan yang benar dengan senantiasa
memperhatikan dan menerapkan sistem ekonomi yang berasaskan prinsip-
prinsip Islam, mengacu pada penerapan keadilan dan pemerataan. Melalui
prinsip-prinsip perekonomian yang didasarkan pada ajaran Islam diharapkan

akan terjalin aktivitas ekonomi yang adil, berkah, dan bermanfaat.’

Sistem ekonomi Islam sejak lama telah ada, sejak cra Nabi
Muhammad SAW dan sahabat. Beberapa abad kemudian sistem ekonomi
Islam diabaikan sebelum akhimya bangkit kembali dalam dua dasawarsa
belakangan di mana sistem ekonomi Islam/ekonomi syariah kembali semarak,

merespon atas perekonomian konvensional yang dinilai jauh dari prinsip-

! Dr. Husain Syahatah, dkk, Transaksi dan Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakana:Visi Insani
Publishing, 2005), cet, ke-1, h.2.

2 Dr. Husain Syahatah, dkk, Transaksi dan Etika Bisnis Dalam Islam, h.2.




prinsip keadilan. Hal ini mengisyaratkan kerinduan masyarakat ekonomi
terhadap sistem ekonomi yang benar-benar adil dan merata. Sistem ekonomi
Islam/ekonomi syariah khususnya dalam bidang keuangan yang Kini
menjamur bukan saja di negara-negara Islam atau negara-negara yang
berpenduduk Muslim, melainkan juga di negara-negara non Muslim

sekalipun, semakin memperkuat indikasi di atas.’

Islam adalah agama yang paling sempurna dari semua agama di dunia.
Islam mengatur semua hal,dari tata cara beribadah kepada Allah SWT,
hingga urusan duniawi seperti bermuamalah. Sejak zaman Nabi
Muhammmad SAW, berdagang merupakan hal yang lazim dilakukan.
Begitupun yang dilakukan oleh Rasulullah, beliau sejak kecil berdagang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam mempunyai konsep tersendiri
dalam berbisnis, dalam hal ini berdagang. Di mana bahwa dalam berdagang
seorang penjual harus mempunyai etika bisnis yang baik seperti tidak menipu
terhadap pembeli, menjual barang yang jelas kuantitas dan kualitasnya, serta
tidak mengambil keuntungan yang di luar batas kewajaran. Islam juga
mengatur tentang konsep syirkah atau kerjasama dalam berdagang. Bagi
seorang muslim, mu’'amalah adalah persoalan duniawi yang bagi pelakunya
diberi kebebasan untuk mengembangkan dan berkreasi ~menurut
perkembangan zaman. Meskipun demikian, kebebasan dalam bermuamalah
dan syirkah tidak boleh keluar dalam prinsip-prinsip Islam seperti keduanya

dilakukan atas dasar mendahulukan manfaat dan menjauhkan mudharat.*

Ijtihad sebagai sumber hukum Islam memberi peluang
berkembangnya pemikiran umat Islam dalam menghadapi segala persoalan di
era globalisasi. Berbagai jenis transaksi mulai muncul guna memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari. Banyak jenis transaksi baru yang menjanjikan

3 Dr. Husain Syahatah, dkk, Transaksi dan Etika Bisnis Dalam Islam, h.3.

4 Darmawan Budi Suseno, Waralaba Syariah, (Yogyakarta: CAKRAWALA, 2008), cet
ke-1, h.105. :




keuntungan yang berlipat ganda dengan cara yang mudah dan simple.’

Di samping itu, terdapat pula peraturan perudang-undangan yang
mengatur tentang transaksi ekonomi era modem ini yang dikeluarkan oleh
otoritas pemerintah sebagai upaya penertiban transaksi ekonomi yang ada dan
berkembang di masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam.
Oleh karena mayoritas masyarakat di Indonesia beragama Islam, maka
hukum positif (ius contitutum) yang mengatur hal tersebut harus pula dikaji

kejelasannya menurut hukum Islam.®

Akhir-akhir ini, kita sering mendengar kata waralaba/franchising,
transaksi bisnis yang bertaraf franchise kini mulai marak karena selain biaya
murah dan bahan sudah disediakan juga tidak terlalu memakan tempat yang
begitu luas. Banydk model-model faranchising yang kini muncul di sekitar
kita, seperti waralaba Pecel Lele Lela dan sebagainya. Untuk menciptakan
sistem bisnis waralaba yang Islami, diperlukan sistem nilai syariah sebagai
filter moral bisnis yang bertujuan untuk menghindari berbagai penyimpangan
bisnis (moral hazard), yaitu Maysir (spekulasi), Asusila, Gharar (penipuan),
Haram, Riba, Ikhtikar (penimbunan/monopoli), dharar (berbahaya).’

Secara bebas dan sederhana, waralaba didefinisikan sebagai hak
istimewa (privilege) yang terjalin dan atau diberikan oleh pemberi waralaba
(franchisor) kepada penerima waralaba (franchisee) dengan sejumlah
kewajiban atau pembayaran. Dalam format bisnis, pengertian waralaba adalah

pengaturan bisnis dengan sistem pemberian hak pemakaian nama dagang oleh

5.Gudang llmu  hukum, “Konsep Bisnis Waralaba,” http://eudangilmuhukum.
blogspot.com/2010/08/konsep-bisnis-waralaba.html. diakses tanggal 10 Desember 201 i

® Gudang lmu hukum, “Konsep Bisnis Waralaba,” hitp://gudangilmu

hukum.blogspot.com/2010/08/konsep-bisnis-waralaba html. Diakses tanggal 10 Desember 2011

7 Gudang llmu hukum, “Konsep Bisnis Waralaba> http://gudangilmu
hukum.blogspot.com/2010/08/konsep-bisnis-waralaba.html. diakses tanggal 10 Desember 2011




franchisor kepada pihak independen atau franchisee untuk menjual produk

atau jasa sesuai dengan kesepakatan 8
Singer  Sewing Machine Company adalah yang pertama
\

mengembangkan waralaba sebagai cara menjual produk dan jasa. Pada tahun
1980-an, Singer membangun jaringan dealer dan salesman yang membayar
kepada singer sebagai royalty atas hak pemasaran mesin jahit singer ke
daerah tertentu. Meski usaha tersebut kurang sukses dan tidak dilanjutkan
setelah berjalan sepuluh tahun, singer telah berjasa mengembangkan

waralaba.’

Menurut Martin Mendelson, franchisee format bisnis adalah
pemberian sebuah lisensi oleh seorang (franchisor) kepada pihak lain
(franchisee), dan lisensi tersebut memberi hak kepada franchisee untuk
berusaha dengan menggunakan merk dagang atau nama dagang franchisor,
serta untuk menggunakan keseluruhan paket, yang terdiri dari seluruh elemen
yang diperlukan untuk membuat seseorang yang sebenarnya belum terlatih
dalam bisnis dan untuk menjalankan bisnis tersebut dengan bantuan yang

terus-menerus atas dasar ditentukan sebelumnya.

Dari pengertian di atas, terlihat bahwa sistem bisnis waralaba

melibatkan dua belah pihak.

1. Pewaralaba

Pemilik merk dagang dan sistem bisnis yang terbukti sukses.
Pewaralaba merupakan pemilik produk, jasa, atau sistem operasi yang

khas dengan merk tertentu yang biasanya telah dipatenkan.

® Adrian Sutedi, Hukum Waralaba, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), cet , ke-1, h.6.

® Joseph Mancuso dan Donald Boroian, Peluang Sukses Bisnis Waralaba, terj. Besongo
Dharma Putra, (Jogjakarta: Dolphin Books,2006), cet ,ke- 1, h.32.




2. Terwaralaba

Pihak yang memperoleh hak (lisensi) menggunakan merk dagang
dan sistem bisnis, yaitu perorangan atau pengusaha lain yang dipilih oleh
pewaralaba untuk menjadi terwaralaba, dengan memberikan imbalan “bagi
hasil” kepada pewaralaba berupa fee (uang jaminan awal) dan royalty
(uang “bagi hasil” terus-menerus)serta keduanya bersepakat melakukan
kerjasama saling menguntungkan, dengan berbagai persyaratan yang telah
di setujui dan dituangkan dalam perjanjian kontrak yang disebut Perjanjian
Waralaba."’

Dengan masuknya waralaba asing seperti Mc’D, Texas, Pizza Hut, dan
lain-lain, Menumpuhkan minat pengusaha lokal untuk mewaralabakan
usahanya, salah satu pengusaha tersebut adalah bapak Rangga Umara dengan
usaha waralaba miliknya yaitu Pecel Lele Lela, Rangga memulai
usahanya pada tahun 2006. Dengan modal awal sebesar Rp 3 juta, Rangga
mulai melakukan inovasi pada ikan lele dan mengenalkan berbagai menu
masakan lele kreasinya yang temyata disukai dan banyak peminatnya. Saat
ini Pecel Lele Lela telah mempunyai 51 cabang di Jabodetabek dan Bandung.
Meskipun baru berusia 31 tahun, Rangga sudah biza menghasilkan omzet
senilai Rp 1,8 miliar per bulan dari usahanya tersebut. Usaha tersebut
menurut Rangga dikembangkan melalui tiga cara yaitu milik sendin,
waralaba (franchise), dan joint venture. Setelah berdiri di beberapa kota di
Indonesia, Rangga sudah menyiapkan rencana membuka Pecel Lele Lela di

Penang, Singapura, dan Jeddah.

Merek Pecel Lele Lela merupakan singkatan dan Pecel Lele
Lebih Laku. Pecel Lele Lela didirikan sejak tahun 2006, berawal dari sebuah
ide untuk mengembangkan usaha makanan. Rangga Umara memilih Pecel
Lele karena pasarnya yang sudah sangat luas dan sudah dikenal di seluruh

Indonesia. Yang terpenting, usaha pecel lele selalu eksis di mana-mana dan

' Darmawan Budi Suseno, Waralaba Syariah, h.44



tidak pernah mengenal krisis, hal ini disebabkan oleh bahan baku lele yang
mudah didapat dan margin penjualannya yang sangat tinggi.

Pecel Lele Lela yang pertama dan satu-satunya memberikan nilai
tambah pada usaha pecel lele, sehingga Pecel Lele Lela sangat Optimis dan
Yakin Pecel Lele Lela akan menjadi Pionir serta Pemimpin pasar usaha pecel
lele modem di Indonesia. Sesuai mottonya, “Bersama Kami PECEL LELE
AKAN MENDUNIA™!!

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji waralaba
Pecel Lele Lela ini dilihat dari penetapan franchise fee dan royalty fee di
mana pada zaman Rasulullah bisnis waralaba ini belum ada, dan hal tersebut
dikaitkan dengan prinsip keadilan dalam 'syirkah di mana waralaba
merupakan salah satu bentuk variasi dalam syirkah. Untuk meneliti keadilan
dalam pembagian royalty fee dan franchise fee penulis juga menggunakan
sudut pandang terwaralaba (franchisee) sebagai pihak yang menginvestasikan
dananya pada usaha waralaba. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui lebih jauh mengenai penerapan franchise fee dan
royalty fee pada waralaba yang diterapkan oleh Pecel Lele Lela dalam sebuah
skripsi dengan judul” Franchise Fee dan Royalty Fee Dalam Waralaba
Menurut Tinjauan Figih Muamalat (Study Pada Pecel Lele Lela Jakarta)”.

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya
dan agar permasalahan tidak melebar dalam penulisan skripsi ini, maka
penulis merasa perlu untuk memberikan batasan dan rumusan masalah
terhadap objek yang dikaji. Penelitian ini akan di laksanakan di Restaurant
Pecel Lele Lela yang mengembangkan jaringanya dalam bentuk waralaba.
Penulis merasa perlu untuk meneliti lebih jauh apakah waralaba Restaurant

N«pecel Lele Lela,” htrp://www.iﬁﬁshing.com/city/feammd/kuliner2/rcsto/pecel-lele-le]a,

diakses 27 November 2011.




Pecel Lele Lela telah menerapkan sistem waralaba sesuai syariah di
dalamnya.

Adapun batasan masalah terhadap penulisan ini hanya mengenai
penerapan royalty fee dan franchise fee yang diterapkan oleh Restaurant Pecel
Lele Lela dan mengkaji apakah hal tersebut sudah dilakukan sesuai dengan
hukum ekonomi Islam, dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pembayaran franchise fee dan pembagian royalty fee
pada Restaurant Pecel Lele Lela?

2. Apakah penerapan pembayaran franchise fee dan pembagian royalty fee
pada Restaurant Pecel Lele Lela sudah memenuhi prinsip keadilan
kerjasama dalam Islam?

3. Bagaimana resp'on Sfranchisee terhadap franchise fee dan royalty fee yang

di terapkan Restaurant Pecel Lele Lela?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui sistem pembayaran franchise fee pada Restaurant Pecel
Lele Lela.

2. Untuk mengetahui penerapan pembagian royalty fee pada Restaurant Pecel
Lele Lela apakah sudah sesuai dengan prinsip keadilan kerjasama dalam
Islam.

3. Untuk mengetahui respon franchisee terhadap franchise fee dan royalry fee

yang diterapkan Restaurant Pecel Lele Lela.

Dengan tujuan yang disebutkan di atas, maka diharapkan dapat
diambil manfaat antara lain:
1. Secara akademisi untuk menambah khazanah pengetahuan dibidang
ekonomi, khususnya ekonomi kontemporer seperti waralaba.

2. Bagi praktisi bisnis waralaba ini, diharapkan mendapatkan pengetahuan

lebih mendalam mengenai aplikasi waralaba syanah dalam penerapanya.




3. Bagi masyarakat luas, diharapkan skripsi ini dapat menjadi salah satu

referensi bagi siapa pun yang ingin mengetahui konsep berbisnis dalam

waralaba syariah.

D. Kajian Pustaka
Pembahasan mengenai waralaba telah dilakukan penelitian
sebelumnya. Terdapat enam penelitian yang dapat dijadikan sebagai fokus
tinjauan kepustakaan berkenaan dengan dipilih penulis dalam penelitian ini.
No Nama dan Judul Skripsi Isi Skripsi Perbedaan
Dengan Penulis
1 | Skripsi Siti Mussyarafah dengan | di mana skripsi ini Tentu hal ini

judul “ konsep maslahah
mursalah dalam dunia bisnis
dengan system franchise
waralaba”,(Universitas Islam

Negeri Jakarta, 2008M/1427H).

menjelaslkan
bahwa sistem
franchise telah
sesuai dengan
kaidah maslahah
mursalah karena
memilki banyak
kelebihan, atau
kemaslahatan.
Walaupun tidak
sempurna secara
keseluruhan,
namun dapat
diminimalisasi
segala resiko
usaha, mengambil
maslahah dan
menjauhkan

mudhorot

berbeda dengan
penulis adalah
penulis lebih
fokus untuk
membahas
waralaba
franchise fee
dan royalty fee
di dalamnya
apakah sesuai
dengan prinsip
keadilan dalam

Islam.




Skripsi Siska Novianti, dengan | Dalam skripsi ini Tentu hal ini
judul “Bisnis franchising dalam | menjelaskan berbeda dengan
kajian ekonomi Islam,( ) bahwa kegiatan penulis adalah
Universitas Islam Negeri bisnis franchise penulis lebih
Jakarta, 2005M/1425H). merupakan suatu fokus untuk
' bentuk muamalah membahas
baru dalam Islam waralaba
yang JranchiPse fee
diperbolehkan dan royalty fee
sepanjang tidak di dalamnya
bertentangan apakah sesuai
dengan syariah dengan prinsip
' keadilan dalam
Islam.
Syarah Septiana dengan Dari penelitian ini Perbedaan
judul”konsep dan aplikasi menghasilkan dengan
franchise dalam perspektif bahwa LKS penelitian
hukum ekonomi Islam” (studi Berkah Madani penulis adalah
kasus LF-S berkah madani) menjalank n usaha Syarah

(Universitas Islam Negeri

Jakarta, 2008M/1428H).

franchisenya
sesuai dengan
syariah Islam dan
adil dalam
menerapkan
royalty fee bagi

terwaralaba.

menjadikan
LKS Berkah
Madani sebagai
objek
penelitiannya,
sedangkan
penulis
menjadikan
Restaurant Pecel
Lele Lela
sebagai objgk

penehitiannya.
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Penulis juga
tertarik unutk
membahas
franchise fee
yang tidak di
teliti oleh
Syarah dalam

penelitiannya.

Karya skripsi Dewi Irma
Fitriana, dengan judul “strategi
pengembangan bisnis waralaba
lembaga pendidikan
PRIMAGAMA, Jakarta,
(Universitas Islam Negeri
Jakarta, 2009M /1429H).

Penelitian ini
didapatkan bahwa
pengelolaaan
kelembagaan
waralaba
Primagama secara
umum disusun
berdasarkan
strategi 7 p yaitu
produk, people,
physical, proses,
place, price,
promotion. Dan
dalam hal ini
waralaba
PRIMAGAMA,
tidak bertentangan
dengan ketentuan
syariah Islam
dalam

penerapannya.

Perbedaan
dengan penulis
adalah penulis
lebih fokus
untuk
membahas
aplikasi
franchise fee
serta royalty fee
yang di
dalamnya
apakah sesuai
dengan prinsip

keadilan Islam.




1

Ulfa Treni Juliana, dalam karya
skripsi yang berjudul analisis
sistem waralaba dilihat dari
transaksi bisnis syariah (Studi
Kasus Bakmi Langgara Cabang
Rawamang\m)”.v (Universitas
Islam Negeri Jakarta,
2009M/1429H).

Dari penelitian ini
didapatkan hasil
bahwa sistem yang
diterapkan oleh
Bakmi Langgara
sudah sesuai
dengan prinsip
Islam, dalam hal
bahan baku, SDM,
manajemen,

kontrak kerjasama

Perbedaan
dengan
penelitian
penulis
Ulfa

adalah

Treni
Juliana
menjadikan
Bakmi Langgara
objek
penelitiannya,
sedangkan
penulis

sebagai

menjadikan
Restaurant Pecel
Lele Lela
sebagai  objek
penelitiannya.
Penulis juga
tertnk untuk
membahas
Jfranchise  fee
vang tidak di
teliti oleh Ulfa
Treni Juliana
dalam

penelitiannya.

Muhammad Sadli dengan judul
“Perbandingan Kinerja Sistem

Waralaba dengan Konsep Bagi

hasil dan royalty fee”

Isi skripsi
penelitian ini
adalah terdapat

perbedaan kinerja

Perbedaan dengan
penulis terletak
pada studi kasus

dan pokok
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(Universitas Islam Negri Jakarta,
2009M/1429H).

sistem antara
waralaba
konfensional dan
waralaba syariah,
di mana dalam
waralaba
konfensional bisa
jadi mengambil
keuntungan
sebanyak-
banyaknya dari

terwaralaba.

penelitian. Di mana
mengambil studi
kasus pada
waralaba
Restaurant Pecel
Lele Lela dan
pokok penelitian
bertujuan untuk
mencari keadilan
pada penetapan
franchise fee dan
royalty fee dilihat
dari sudut pandang
franchisor dan

franchisee

E. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana

konsep Franchise Fee dan Royalty Fee pada waralaba Pecel Lele Lela
menurut prinsip tinajuan Figih Muamalat, adapun pengertian dari waralaba
atau Franchise adalah suatu teknik atau metode pemasaran untuk
mendistribusikan barang dan jasa, di mana pewaralaba memberikan atau
menjual pada terwaralaba hak untuk menggunakan nama dagang, citra, dan
sistem milik pewaralaba dengan imbalan yang berupa uang pangkal ( Initial
Franchsie Fee) dan royalty dari terwaralaba. Sedangkan pewaralaba memben
dukungan tetap dan jasa-jasa yang diberikan terwaralaba.'”

Adapun pengertian dari franchise fee adalah jumlah yang harus
dibayar sebagai imbalan atas pemberian hak intelektual pemberi waralaba,

12 parmawan Budi Suseno, Waralaba Syariah, (Yogyakarta: CAKRAWALA, 2008), cet

ke-1,b.43-46
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yang dibayar untuk satu kali (one time fee), yaitu pada saat bisnis waralaba
akan dimulai atau pada saat penandatanganan akta perjanjian waralaba. Nilai
franchise fee ini sangat %erganttmg pada jenis waralaba. Semakin terkenal
suatu waralaba semakin mahal franchise fee yang harus dibayarkan."

Royalty fee adalah biaya yang harus dibayarkan saat setelah gerai
waralaba mulai beroperasi, pada umumnya pewaralaba menetapkan
pembayaran harus dilakukan setiap awal bulan, misalnya pada waralaba Pecel
Lele Lela pembayaran rojalty fee dibayarkan setiap tanggal 10 setiap bulan.
Royalty fee sering juga disebut uang waralaba terus-menerus. Uang tersebut
merupakan pembayaran atas jasa terus-menerus yang diberikan pewaralaba.
Dalam praktiknya, uang tersebut dihitung dalam bentuk prosentase dari
pendapatan kotor terwa'nalaba.

Keadilan adalah pengakuan dan perlakuan yang seimbang antara hak
dan kewajiban. Keadilan juga dapat berarti suatu tindakan yang tidak berat
sebelah atau tidak memihak ke salah satu pihak, memberikan sesuatu kepada
orang sesuai dengan hak yang harus diperolehnya. Bertindak secara adil
berarti mengetahui hak dan kewajiban, mengerti mana yang benar dan yang
salah, bertindak jujur dan tepat menurut peraturan dan hukum yang telah
ditetapkan serta tidak bertindak sewe;.ang-wenar. 2.

Keadilan pada dasarnya terletak pada keseimbangan atau
keharmonisan antara penuntutan hak dan menjalankan kewajiban.
Berdasarkan segi etis, manusia diharapkan untuk tidak hanya menuntut hak
dan melupakan atau tidak melaksanakan kewajibannya sama sekali. Sikap
dan tindakan manusia yang semata-mata hanya menuntut haknya tanpa
melaksanakan kewajibannya akan mengarah pada pemerasan atau perbudakan

terhadap orang Jain."*

'* Adrian Sutedi, Hukum Waralabah. 73

4K eadilan dalam Islam dan Bisnis” http:/gadingmahendradata.wordpress.com/2009/
11/27/keadilan-dalam-islam-dan-bisnis/. Diakses tanggal 12 desember 2011.

13 «“Keadilan dalam Islam dan Bisnis” http://gadingmahendradata.wordpress.com/2009/
11/27/keadilan-dalam-islam-dan-bisnis/. Diakses tanggal 12 desember 2011.
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Keadilan dalam Islam adalah prinsip yang primer, ia adalah dasar dan
fondasi yang kokoh yang memasuki semua ajaran dan hukum [slam yang
berupa aqidah, syariah, dan akhlak (moral). Ketika Allah memerintahkan tiga
hal. Keadilan merupakan hal pertama yang disebutkan.

Dapat disimpulkan pembayaran franchise fee dan Royalty fee pada
waralaba Pecel lele Lela dikatakan adil jika dalam penentuan franchise fee
seorang pewaralaba adil dalam menetukan berapa besar biaya yang
dibutuhkan dalam menjalankan bisnisnya tersebut. Tidak boleh ada biaya
terselubung dalam hal tersebut. Dan hendaknya pemilik waralaba juga bijak
dalam menentukan pengeluaran terwaralaba sehingga tidak membebankan

rekan bisnisnya. Demikian pula dalam penentuan royalty fee.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat deskritif yang terdiri dari kualitatif dan
kuantitatif guna memperoleh data-data tersebut, penulis menggunakan
penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library
reaserach).
2. Populasi dan Sampel
a). Populasi
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti'®.
Populasi dalam penelitian ini adalah franchisee atau terwaralaba
waralaba Restaurant Pecel Lele Lela. Jumlah seluruh terwaralaba pada
waralaba Restaurant Pecel Lele Lela adalah 50 orang,
b). Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-

cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap

16 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi ~Metodologi dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalianesia, 2002), cet.ke- I, h.58.
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yang dianggap bisa melalui populasi. Sampel dari penelitian ini adalah
sebanyak 14 orang,

Adapun p_ena}ikan sampelnya dilakukan dengan cara random
sampling (pengambilan sample secara acak) atau probabilitas sampling
artinya semua unit populasi mempunyai kesempatan untuk dijadikan
sampel atau suatu sampel yang ditarik sedemikian rupa di mana suatu
elemen (unsure) individu dari populasi, tidak didasarkan pada
kepentingan pribadi, tétapi tergantung kepada aplikasi kemungkinan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Penelitian kepustakaan. (library research). Dalam penulisan skripsi ini
penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu suatu teknik
penelitian untuk memperoleh data dari buku, jurnal, artikel maupun
majalah dan intem;t yang berhubungan dengan permasalahan di atas.
b. Penelitian Lapangan (field research). Penelitian di lapangan
dimaksudkan untuk mendapatkan data primer, yaitu dengan cara:
1). Kuesioner (angket)
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang di
gunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti
laporan tentang tentang pribadinya atau hal-hal yang 1a
ketahui.'’pertanyaan kuisioner sebagian bersifat tertutup di mana
pilihan atau alternatif jawaban tersedia dan sebagian lagi bersifat
terbuka untuk menggali informasi yang mungkin muncul di lvar
pertanyaan yang tersedia.
2). Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog vang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara dan jawaban-jawabanya dicatat atu direkam'®.

Wawancara dilakukan dengan responden yang represeniative

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: PT
Rineka cipta, 2002 edisi Revisi), cet.Ke -12, h.112.

"® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,h.132.
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data yang ada diklasifikasikan lalu diadakan analisis data dalam hal ini
data yang dikumpulkan penulis adalah kualitatif kemudian diolah menjadi
data kuantitatif, maka teknik yang digunakan adalah analisa statistik
deskriptif yang akan disajikan dalam bentuk uraian dan diagram.

Data-data yang telah terkumpul diperiksa kembali mengenai
kelengkapan jawaban yang diterima, kejelasanya, konsistensi jawaban atau
informasi yang biasa disebut editing. Kemudian data-data tersebut
ditabulasi, yakni disusun ke dalam bentuk diagram dengan menggunakan
statistik presentasi sebagai berikut:

P=F/N X 100%

Keterangan

P : Besarnya persentase

F : Frekuensi ( jumlah jawaban responden)

N : Jumlah responden

G. Sistematika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan. Dalam bab ini akan dijelaskan latar belakang
permasalahan, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penclitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistemnatika penulisan

BAB 11 Konsep Waralaba dan Keadilan dalam Islam Dalam bab ini
akan dibahas tinjauan umum tentang pengertian waralaba, franchisee fee
royalty fee, manfaat waralaba, franchise fee, royalty fee, mekanisme
pembayaran franchise fee, mekanisme pembayaran royalty fee, konsep
keadilan kerjasama dalam Islam, pengertian keadilan , manfaat keadilan dalam

Islam, dan konsep kerjasama dalam Islam.
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BAB III Penerapan Franchise fee dan royalty fee pada Restaurant Pecel
Lele Lela. Dalam bab ini akan dibahas mengenai kondisi internal Restaurant
Pecel Lele Lela. yang meliputi sejarah pendirian, aplikasi franchise fee dan
royalty fee. Pada Restaurant Pecel Lele Lela.

BAB IV Hasil Penelitian Dalam bab ini akan dibahas lebih jauh
mengenai franchise fee dan royalty fee dalam perspektif keadilan kerjasama
Islam, serta bagairhana respon franchisee téntang konsep franchise fee dan

royalty fee pada manajemen Restaurant Pecel Lele Lela.

BAB V adalah Penutup di mana dalam bab ini penulis menyimpulkan
seluruh permasalahan yang telah dibahas dan atas dasar hal tersebut diajukan
pula beberapa saran sebagai pertimbangan.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Teori-teori hukum muamalat yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori
syirkah (kemitraan bisnis), teori [jarah (sewa menyewa) dan teori Ibtikar
(hak cipta). Hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa bisnis waralaba
Pecel Lele Lela tidak bertentangan dengan hukum Islam. Bisnis waralaba
Pecel Lele Lela dilihat dari teori syirkah dan ijarah, merupakan aplikasi
perpaduan antara akad syirkah’inan dengan ljarah. Akad syirkah ‘inan dan
ijarah termasuk sah dalam hukum Islam. Teori Ibtikar, terkait dengan
penjualan brand dan sistem Pecel Lele Lela tergolong menerapkan hak
Ibtikar, dimana menurut hukum Islam sebagai hak ibtikar merupakan harta
yang sah untuk diperjualbelikan.

Sistem pembayaran Franchise fee pada Pecel Lele Lela yaitu: dimana
pihak terwaralaba diwajibkan membayar Rp. 75.000.000 untuk pembelian
brand dan sistem dalam jangka waktu 4 tahun, total investasinya kisaran
Rp. 400.000.000-Rp. 700.000.000. Adapun Sistem pembagian Royalty Fee
pada waralaba Pecel Lele Lela adalah terwaralaba harus membayar royalty
fee sebesar 3,5% dari omset .

Sistem franchise fee yang diterapkan oleh Pecel Lele Lela ditinjau dari
prinsip keadilan kerjasama dalam Islam masih belum adil karena pihak
terwaralaba terdzalimi. Faktanya pewaralaba mengambil keuntungan dari
terwaralaba terlebih dahulu padahal usaha belum berjalan dan belum
memberi keuntungan bagi terwaralaba. Térwaralaba diharuskan membayar
pengadaan barang dan renovasi gedung sehingga pewaralaba mengambil
keuntungan terlebih dahulu dari pembayaran franchise fee terwaralaba.
Adapun pembagian royalty fee juga masih belum adil, karena franchisee
diharuskan membayar royalty fee sebesar 3,5% dari omset penjualan
padahal belum jelas keuntunganya. Faktanya ketika ada kenaikan bahan

baku, sementara harga penjualan tetap, jelas merugikan pihak terwaralaba.
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4. Hasil survei tentang pembayaran franchise fee menunjukan 20%
responden menjawab kurang adil dan 80% responden menjawab sudah
adil. Kurang adil karena kerjasama yang diterapkan tidak sesuai dengan
harapan, adil karena sesuai dengan pengahasilan yang didapatkan.
Sementara dari pembagian royalty fee 75% responden merasa sudah adil
dan 25% responden menjawab kurang adil. Royalty fee dinilai adil karena
tidak memberatkan, kurang adil karena royalty fee dari omset merugikan
terwaralaba terutama jika ada kenaikan bahan baku sementara harga

penjualan tetap.

B. Saran )

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap konsep franchise fee
dan royalty fee dalam waralaba Pecel Lele Lela Menurut Tinjauan Figh
Muamalat dan analisis yang telah diuraikan, maka peniliti ingin
menyampaikan beberapa catatan dan saran yang bersumber baik dari penulis
maupun dari para responden (cabang-cabang Waralaba Pecel Lele Lela)
sebagai berikut:

1. Sebaiknya manajemen Pecel Lele Lela menerapkan sistem
pembayaran Franchise fee dengan tidak mengambil keuntungan terlebih
dahulu, dari pembayaran franchise fee padahal usaha belum berjalan dan
belum memberi keuntungan bagi terwaralaba , hal ini membuat pihak
terwaralaba terdzalimi. Faktanya pewaralaba mengambil keuntungan dari
terwaralaba terlebih dahulu padahal usaha belum berjalan dan belum memberi
keuntungan bagi terwaralaba, jelas ini merugikan pihak terwaralaba.

2. Sebaiknya manajemen Pecel Lele Lela menerapkan sistem
pembagian royalty fee yang sesuai dengan prinsip syariah dan keadilan
kerjasama dalam Islam, yaitu sebaiknya pembayaran Royalty Fee-nya dari
profit margin bukan dari omzet . Karena faktanya terwaralaba dirugikan
ketika ada kenaikan bahan baku, sementara harga penjualan tetap, jelas ini

merugikan pihak terwaralaba.
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Akhir kata penulis merasa banyak kekurémgan atau belum sempurna,

diantaranya keterbatasan kemampuan penulis dalam melakukan analisis
karena data yang kurang lengkap, minimnya pengetahuan dan bacaan penulis,
keterbatasan waktu, dana, dan transportasi. Oleh karenanya penulis membuka
diri dan menerima kritik dan saran untuk hasil penelitian ini, dengan
ketentuan kritik yang konstruktif, rasional, tidak di luar tema, akademis dan

tentunya juga ilmiah.
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